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Fasal Tentang Scjumlah Perkara Yang Mcmbatalkan 

Sholat 
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Perkara yang membatalkan sholat ada 11 perkara: 

1. Ucapan dengan sengaja yang patut digunakan untuk 
percakapan dengan manusia. Baik yang berhubungan 
dengan kemashlahatan sholat atau tidak. 

2. Gerakan yang banyak dan terus menerus -seperti 3 kali 
langkah- baik dengan sengaja atau karena lupa. Sedangkan 
gerakan yang sedikit itu tidak sampai menjadikan sholat 
menjadi batal. 

3. Berhadats kecil atau besar. 

4. Munculnya najis yang tidak dima'fu. Jika pakaiannya 
kejatuhan najis yang kering lantas langsung 
membuangnya seketika maka sholatnya tidak batal. 






5. Terbukanya aurot dengan sengaja. Jika saja terbuka oleh 
angin kemudian langsung menutupnya dengan seketika 
maka sholatnya tidak batal. 

6. Berubahnya niat. Sepertiberniat keluar dari sholat. 

7. Membelakangi qiblat. Seperti menjadikan kiblat berada di 
belakang punggungnya. 

8. Makan 

9. Minum. Baik yang dimakan atau yang diminum itu banyak 
atau sedikit. Kecuali jika bila seseorang pada kasus 
(mengkonsumsi sedikit) ini tidak mengetahui keharaman 
hal tersebut. 

10. Terbahak-bahak. Sebagian Ulama' ada yang 
menggunakan ungkapan "tertawa”. 

11. Murtad. Yaitu memutus islam dengan ucapan atau 
perbuatan. 



